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INTISARI 

Tari yang berkembang di Mangkunegaran pada dasarnya menggu-
nakan gaya Surakarta. Pada masa pemerintahan Mangkunegara VII 
terdapat tari Bedhaya Bedhah Madiun dengan gaya Yogyakarta. Tari 
Bedhaya Bedhaya Bedhah Madiun di Mangkunegaran meskipun berakar 
dari tari bedhaya gaya Yogyakarta akan tetapi memiliki perbedaan yang 
signifikan. Tesis dengan judul “Gaya Penyajian Tari Bedhaya Bedhah 
Madiun di Mangkunegaran” bertujuan mengkaji awal mula keberadaan 
tari Bedhaya Bedhah Madiun gaya Yogyakarta di Mangkunegaran dan 
menganalisis gaya penyajiannya. Kajian historis tari Bedhaya Bedhah 
Madiun berguna untuk mengetahui kronologi dan penyebabnya. Analisis 
gaya penyajian digunakan untuk mendeskripsikan teknik penyajian dan 
karakteristik, serta memahami faktor pembentukan gayanya. 

Studi ini menggunakan pendekatan etnokoreologi dengan metode 
penelitian arshival research. Metode arshival research dipilih karena 
merupakan bentuk penelitian sejarah yang bertujuan untuk mendeskrip-
sikan faktor keberadaan dan perkembangan gaya penyajian tari Bedhaya 
Bedhah Madiun di Mangkunegaran. Sumber data yang digunakan adalah 
arsip atau dokumen berbentuk narasi atau teks, foto, video, serta rekaman 
audio yang dibuat dari beberapa titik pada masa lalu. Metode arshival 
research didukung dengan studi wawancara guna menggali record keeping 
seniman tari di Mangkunegaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan tari Bedhaya 
Bedhah Madiun di Mangkunegaran dipengaruhi oleh faktor sosial politik. 
Interaksi budaya dari politik pernikahan antara Pura Mangkunegaran 
dengan Kraton Kasultanan Yogyakarta menyebabkan absorpsi tari gaya 
Yogyakarta di Mangkunegaran. Absorpsi ini dimanfaatkan permaisuri 
Mangkunegara VII untuk menegaskan kedudukan putri tunggalnya 
melalui kemampuan dalam menari bedhaya dan srimpi. Tari Bedhaya 
Bedhah Madiun merupakan salah satu karya tari yang berhasil diserap 
putri tunggal Gusti Timur melalui sistem pembelajaran di KBW. 
Pembentukan gaya penyajian tari Bedhaya Bedhah Madiun di Mangku-
negaran terjadi dalam proses bukan suatu peristiwa. Gaya penyajian 
terbentuk karena adanya suatu permasalahan dari sistem pewarisan, 
sehingga mengalami perubahan signifikan. Permasalahan hadir dari 
kondisi sosial, politik, budaya, dan ekonomi. Respon dari permasalahan 
tersebut menyebabkan terbentuknya karakteristik tari Bedhaya Bedhah 
Madiun, meksipun tidak keseluruhan respon bernilai positif. 

 
Kata Kunci : Bedhaya Bedhah Madiun, sejarah tari, gaya penyajian. 
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ABSTRAK 

The dance that developed in Mangkunegaran basically uses the Surakarta 
style. During the reign of Mangkunegara VII there was the Bedhaya Bedhah 
Madiun dance in the Yogyakarta style. Bedhaya Bedhah Madiun dance in 
Mangkunegaran although basically from the Yogyakarta style bedhaya dance 
but has a significant difference. The thesis entitled “Gaya Penyajian Tari 
Bedhaya Bedhah Madiun di Mangkunegaran” aims to examine the 
beginnings of the existence of the Yogyakarta style Bedhaya Bedhah Madiun 
dance in Mangku-negaran and analyze the presentation style of it. The historical 
study of the Bedhaya Bedhah Madiun dance is useful to find out the chronology 
and its causes. Presentation style analysis is used to describe the presentation 
techniques and characteristics, as well as understanding the formation factors of 
the style. 

This study uses ethnochoreology approach with arshival research method. 
The arshival research method was chosen because it is a from of historical research 
that aims to describe the factors of the existence and development of the style of 
presentation of the Bedhaya Bedhah Madiun dance in Mangkunegaran. Data 
sources used are archives or documents in the form of narration or text, photos, 
videos, and audio recordings made from several points in the past. The arshival 
research method is supported by interview studies to explore the record keeping of 
dance artists in Mangkunegaran.     

The results showed that the existence of the Bedhaya Bedhah Madiun 
dance in Mangkunegaran was influenced by socio-political factors. The cultural 
interaction of marriage politics between the Pura Mangkunegaran and the 
Kraton Kasultanan Yogyakarta led to the absorption of the Yogyakarta style 
dance in Mangkunegaran. This absorption was used by Empress Mangku-
negara VII to emphasize the position of her only daughter through her ability to 
dance bedhaya and srimpi. The Bedhaya Bedhah Madiun dance is one of the 
dance works which was successfully absorbed by Gusti Timur’s only daughter 
through the learning system at KBW. The formation of the style of presentation of 
the Bedhaya Bedhah Madiun dance in Mangkunegaran takes place in a 
process not an event. Presentation style is formed because of a problem from the 
inheritance system, so that it experiences significant changes. Problems come from 
social, political, cultural, and economic conditions. The response to these problems 
led to the formation of the Bedhaya Bedhah Madiun dance characteristics, 
although not all of the responses were positive.  
 
Keywords: Bedhaya Bedhah Madiun, dance history, presentation style. 
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sedikit teratasi berkat bimbingan, bantuan, dorongan, dan bahkan 
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C. Keterangan Singkatan dalam Gending 

Ktw. = Ketawang 

Ldr. = Ladrang 

Lrs. = Laras 

Pl. = Pelog 
Pt. = Pathet 

 
D. Keterangan simbol dalam pola lantai, 

 
= Endhel = Apit ngajeng 

 
= Batak = Apit wingking 

 
= Gulu = Endhel wedalan ngajeng 

 
= Dhadha = Endhel wedalan wingking 

 
= Buncit 

                   = Berdiri (Level tinggi) 

                 = Duduk (Level rendah) 

                     = Arah hadap 

 
                     = Perubahan arah hadap 

 
  = Berjalan (Kapang- kapang, pendhapan, dan kicat) 

 
 = Kengser 

 
 = Trisig 
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E. Kunci Jari-jari Tangan dalam Notasi Laban 

 
 

= = Ngruji 

 
 
 
 
 
 

= = Ngithing 

 
 
 
 
 
 

= = Nyempurit 

 
 
 
 
 
 

= = Ngepel 

 
 
 
 
 

                                    Ngruji njimpet udhet yaitu posisi jari-jari tangan 

               =           =    dengan    di   antara    telunjuk   dan   jari   tengan 
                                    menjimpit udhet (miwir udhet) 

 

            Nyathok  udhet  ngruji   yaitu memegang  udhet yang 

                =       =   ditutupkan di tangan dengan posisi  jari-jari tangan 
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Kipat udhet ngruji yaitu melempar udhet keluar dari 

= =  posisi  nyathok udhet  dengan bentuk jari-jari tangan 

 

Nyangkol udhet ngruji yaitu memegang  udhet 

 = =  
dengan   disangkutkan   ke  siku, posisi  jari-jari    

tangan  

 

Ngithing njimpit udhet yaitu posisi jari-jari tangan  

 = =  dengan  jari  tengah  dan  ibu  jari  menjimpit udhet 

(miwir udhet) 
 

Seblak njimpit udhet yaitu membuang udhet dengan 

= =  
sedikit aksen kemudian udhet masih tetap 

dipegang dengan posisi tangan  

Ngolong  udhet  yaitu  udhet  dipegang  dengan cara 

       =         =  
dimasukan   di   antara   jari   tengah   dan  ibu  jari 

dengan posisi jari-jari tangan  

 
Nyathok udhet ngithing yaitu memegang udhet yang 

= =  
ditutupkan   ke  tangan dengan posisi   jari-jari 

tangan 
 

Kipat  njimpit  udhet  yaitu  melempar  udhet  keluar 

= =  dari  posisi  nyathok  udhet  dengan  bentuk  jari-jari 

tangan  

 Nekem  udhet  atau  ngregem udhet yaitu memegang 

                          =               =   udhet dengan bentuk jari-jari tangan 
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GLOSARIUM 

Adeg nggrudha : Sikap tubuh keseluruhan saat menari dengan 

tubuh tegap, seperti tubuh yang ditempelkan di 

dinding. 

Adeg pacak kelir  : Penyebutan adeg nggrudha di Mangkunegaran. 

Antep : Ketepatan, berat. 

Alus : Halus. 

Batak : Salah satu peranan dalam tari bedhaya atau srimpi 

yang berarti kepala. 

Bedhaya : Sebuah genre karya tari klasik yang ditarikan 

oleh sembilan atau tujuh penari putri. 

Buka : Untuk memulai sebuah gending dalam 

karawitan Jawa. 

Beksan : Tarian. 

Buncit : Salah satu peranan dalam tari bedhaya atau srimpi 

yang merupakan simbol organ sex di dalam gaya 

Surakarta. 

Buntil : Salah satu peranan dalam tari bedhaya atau srimpi 

yang merupakan simbol organ sex di dalam gaya 

Yogyakarta. 

Cethik : Pangkal paha. 

Cathok : Istilah gaya Yogyakarta dalam menyebut 

permainan udhet, seperti kebyok dalam gaya 

Surakarta. 

Dhadha : Dada, salah satu peranan dalam tari bedhaya atau 

srimpi. 

Dodot : Salah satu desain pakaian kebesaran di keraton 

Jawa, dengan bagian dada atas terbuka. 

Ndodok : Duduk jongkok. 

Encot : Gerakan kaki naik kemudian turun dengan cepat 

dan memiliki aksentuasi saat berhenti. 

Gandar : Postur tubuh. 

Gagah : Maskulin.  

Gatra : Istilah bait dalam lagu jawa. 

Gawang : Formasi yang dibentuk oleh penari. 
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Gedruk : Gerakan kaki dengan tungkai kaki yang 

dihentakan ke lantai. 

Gendhing : Nama bentuk komposisi musikal dalam musik 

Jawa. 

Godheg : Tiruan rambut yang tumbuh di depan telinga 

Gulu : Salah satu peranan dalam tari bedhaya atau srimpi. 

Inggah : Bagian komposisi musikal dalam musik Jawa. 

Jamang : Atribut yang dikenakan di kepala dalam menari. 

Jengkeng : Posisi duduk dalam menari. 

Kebyok : Permainan sampur dalam istilah gaya Surakarta 

dengan cara merotasi lengan bawah sehingga 

sampur menutupi tangan. 

Kengser : Berpindah tempat dengan pola gerak menggeser 

kedua kaki secara bersamaan dan cepat. 

Ketawang : Salah satu bentuk gending Jawa dalam satu 

gongan terdiri dari 16 ketukan (16 sabetan 

balungan), 2 kenongan, 1 kempul, dan 1 gong. 

Keprak : Kayu berbentuk kotak di dalamnya terdapat 

ruang kosong dan pemukul kotak, untuk 

kepentingan tari atau wayang. 

Kethuk loro : Salah satu bentuk gending Jawa yang memiliki 

struktur sajian setiap kenongan terdiri dari 2 

kethuk, setiap kethuk jatuh pada hitungan 

keempat. 

Kethuk sekawan : Salah satu komposisi inggah dalam gending Jawa 

yang memiliki struktur sajian setiap kenongan 

terdiri dari 4 kethuk, setiap kethuk jatuh pada 

hitungan kedua dan keenam setiap kenongan. 

Ladrang : Salah satu bentuk gending Jawa dalam satu 

gongan terdiri dari 32 ketukan (32 sabetan 

balungan), 4 kenong, 3 kempul, dan 1 gong. 

Kicat : Gerakan kaki ditarik ke atas yang menyerupai 

kaki ketika menginjak lantai yang panas. 

Leyekan : Gerakan tubuh doyong ke kanan atau ke kiri. 

Luwes : Enak dipandang, nyaman dilakukan dan 

dipandang. 

Merong : Bagian komposisi musikal dalam musik Jawa. 
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Miwir udhet : Membentangkan udhet dengan cara memegang 

bagain dari ujung udhet. 

Mlampah : Berjalan.  

Mumbul : Naik, menaikan tubuh. 

Ngelik : Bagian komposisi musikal dalam musik Jawa. 

Ngembat : Bentuk gerakan ayunan tangan turun kemudian 

naik. 

Ngudhup turi : Bunga dari pohon turi yang baru keluar 

kuntumnya (masih kuncup), salah satu bentuk 

godheg yang menyerupai bunga pohon turi yang 

masih kuncup. 

Njujut : Posisi tubuh naik ke atas dengan cara 

meluruskan kedua tungkai. 

Pathetan : Bentuk gending yang di dalamnya dapat berisi 

syair tembang yang disajikan dengan beberapa 

instrument ricikan pokok: rebab, gender, suling, 

dan gambang.  

Patrem : Senjata menyerupai keris namun kecil. 

Pengrawit : Pemain musik 

Penyimping : Orang yang membantu dalam pertunjukan 

sebuah karya tari klasik, bertugas memberikan 

properti dan membenahi kostum yang jatuh atau 

rusak saat pentas. 

Seblak : Permainan sampur yang di lempar ke samping 

atau ke belakang. 

Sendhi : Bentuk gerak yang digunakan sebagai 

penghubung dari gerak satu ke gerak yang 

lainnya. 

Seseg : Irama menjadi lebih cepat. 

Sila manggung : Duduk bersila dengan lutut sedikit dinaikan ke 

atas.  

Sindhenan : Syair lagu yang digunakan pada gending Jawa, 

digunakan dalam tari bedhaya atau srimpi 

dilakukan oleh pria atau wanita.  

Sirep : Irama yang pelan, dari cepat kepelan. 

Srimpi : Sebuah karya tari yang menyerupai tari bedhaya, 

namun ditarikan oleh empat orang. 
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Suwuk : Berhenti, selesai (istilah dalam karawitan). 

Trap : Posisi tangan ketika menari, trap alis, trap 

kuping, trap dada. 

Tolehan :  Gerakan kepala ke kanan atau ke kiri. 

Trisig : Bentuk gerak kaki berlari kecil-kecil. 

Udhet : Kain sampur dalam istilah gaya Yogyakarta. 

Udar : Lepas, tak terikat. 

Ukel  : Bentuk gerakan tangan. 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 1 

BEBERAPA SIMBOL NOTASI LABAN: 
Labanotation or Kinetography Laban Ann Hutchinson 

Simbol Tubuh Manusia 

 

Arah dan Level 

 
Arah  
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              Level tinggi                       Level sedang               Level renda 

 

Variasi Pembagian Level 
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Variasi Posisi Gerak Lengan  
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Perpendekan Tungkai 

 

Perpendekan Langkah  

 



428 
 

 
 

Pergerakan Pelvis 

  

 

Perputaran Tulang Atlas 

 

Skala Perputaran Kepala dan Pelvis 
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LAMPIRAN 2 

STRUKTUR SAJIAN 
TARI BEDHAYA BEDHAH MADIUN DI 

MANGKUNEGARAN BERDASARKAN DOKUMEN  
KOLEKSI REKSO PUSTOKO MANGKUNEGARAN  

KODE NASKAH G.17* 

Gending GANDHAK OESOEMA pélog bem pathet 5 Kendang 1 lala, dawah 
gending GAMBOEH kendangan Sarajoedha, minggah gending MÈNGKRÈNG 
kendang ladrangan, saladjengipoen dawah gending MIDJIL ketawang kendang 2.  

LAMPAHING BEKSA. Wiwit rakit ladjoer ngoengkoeraken kanda. 

Gong 1 Njembah. Kng 1 sèlèh asta. Gng. 2 nolèh. Wéla ndodok minger 
mangiwa. Kng. djoemeneng, panggel mapan. 

 
2 

“ - Nggroeda, Kng. nolèh minger manengen miring 2 
“ - Ngentjeng, apit njolongi, minger adjeng-adjengan  2 
“ - Gidrah 1 
“ - Imbal, èndhèl badé loemebet dateng ladjoer Kng. mantjat ngantjap, 

Gng. kandeg. Kng. mantjat ngantjap, loemebet dateng ladjoer 
 
2 

“ - Djangkoeng miling x2 2 
“ - Panambang 1 
“ - Madjeng ngèwèr oedet 2 
“ - Ngentjeng 1. telas ngentjeng  (gangsa pangkat dawah)  1 
“ - Gedroeg madjeng moendhoer  

±8 menit 

                                                           
* Lampiran ini ditulis sesuai ejaan bahasa Jawa pada tulisan dokumen aslinya yang ditulis 
dengan aksara latin. 

Gangsa dawah gending GAMBOEH. (Awis-awis) 

“ - Pendapan madjeng moendhoer. Èndhèl medhali. Kng. 1 mantjat 
ngantjap, Kng. 2 kandeg. Kng. 3 mantjat ngantjap rakit ladjoer    

 
1 

“ - Goedawa, penambang 1 
“ - Atrap soemping, panambang, minger nengen miring 1 
“ - Ngentjeng, apit njolongi, minger mangiwa adjeng-adjengan 1 
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Gangsa ketawang, gending MIDJIL 

“ - Njembah, Kp. sèlèh asta, Kng. djoemeneng mapan 1 
“ - Bango maté, njathok kiwa, njamber Rakit ladjoer 2 
“ - Oendoeh  sekar minger manengen miring 2 
“ - Tawing, apit njolongi, minger adjeng-adjengan 2 
“ - Oendoeh  sekar minger iring-iringan, Kethoek poengkasan gedroeg 

tengen 
 
2 

“ - Panambang, njathok kiwa, nolèh nengen, Kt. gedroek kiwa, Kp. 
moendhoer njathok tengen. Kt. gedroeg tengen kipat oedet tengen 
Kng. njathok kiwa, njamber Rakit gelar    

 
 
1 

 
“ - Groeda, sadhaja djèngkèng, adjeng-adjengan, Batak saha Èndhèl  

                                                           
† (ngangsa rep) sadhaja djèngkèng, batak mlampah miring. 

“ - Goedawa, penambang 1 
“ - Atrap soemping, panambang, minger nengen iring-iringan 1 
“ - Ngentjeng, apit èndhèl djèngkèng; ngadeg minger adjeng-adjengan 1 
“ - Nggroeda, telas (gangsa pangkat dawah) Kng. 2 nolèh, penambang, 

Kng. 3 njamber, njathok kiwa; Rakit baris. 
 
1 

±8 menit 

Gangsa dawah ladrang gending  MÈNGKRÈNG. 

“ - Kitjat mandé oedet, mangiwa, manengen, mangiwa, Kng. 3 mantjat 
tengen, sirig, batak manengah, sedhaja moebeng wangsoel enggèn 
iring-iringan aben tengen, Kpl. toemapak kiwa, mantjat tengen.  

 
 
1 

“ - Patjak djangga, entjot-entjot, 2 kenong 1 
“ - Penambang, ongkèk minger adjeng-adjengan, Batak panggah 2 Kng. 2 
“ - Oekel tawing,† ngoebengi baris sasisih, bakdha Gng. Kng. 3 njamber 

manengah 
 
1 

“ - Oelap-oelap 2 kenong. ongkèk/penambang/ 2 Kng. minger balik 2 
“ - Kijtat ngèwèr oedet, ngoebengi baris ingkang sasisih, bakdha Gng. 

Kng. 3 njamber manengah 
 
1 

“ - Oelap-oelap 2 kenong. ongkèk/penambang/ minger balik 2 Kng. 1 
“ - Atoer-atoer/gangsa gesang/ingkang djèngkèng djoemeneng. Kenong 

3 manjtat ngantjap, Rakit tiga-tiga 
 
1 

“ - Wedhikèngser toempang tali 1 
“ - Nggroeda  djèngkèng, nglajang, njembah. (Gangsa Soewoek) 1 

±12 menit 
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djoemeneng, /gangsa rep/ 1 
“ - Ongkèk, Èndhèl ngoenoes doewoeng 1 
“ - Batak lampah sekar madjeng, Èndhèl kitjat ébat, bakdha Gng. Kng. 

njathok tengen samberan lintoe nggèn miring  
 
2 

“ - Oelap-oelap 2 
“ - Gedroeg, ongkèk minger adjeng-adjengan 1 
“ - Batak lampah sekar madjeng, Èndhèl kitjat ébat, bakdha Gng. Kng. 

njathok tengen samberan mantoek nggèn miring 
 
2 

“ - Oelap-oelap 2 
“ - Ongkèk, Èndhèl njaroengaken doewoeng, minger adjeng-adjengan 1 
“ - Batak pendapan madjeng, Èndhèl tinting ngiwa nengen, bakdha 

Gng. kenong samberan poeletan, kèndhel tengah djèdjèr 
 
2 

“ - Lèmbèhan sirig moebeng 2 
“ - Dhoedhoek woeloeh ingkang djèngkèng djoemeneng/gangsa gesang/, 

bakdha Gng. Kng. mantjat tengen, ngantjap Rakit tiga-tiga 
 
2 

“ - Kitjat bojong 2 
“ - Impang madjeng 2 
“ - Groeda, djèngkèng nglajang njembah/gangsa soewoek/ 2 

±16 menit 
 

Goenggoeng ±8+8+12+16=44 menit 
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LAMPIRAN 3 

TEKS NARASI SINDHENAN  
TARI BEDHAYA BEDHAH MADIUN DI 

MANGKUNEGARAN BERDASARKAN DOKUMEN 
KOLEKSI REKSO PUSTOKO MANGKUNEGARAN  

KODE NASKAH F.11 

Lagon Lrs. Pl. Pt. Nem 

Sri Kawuryan, tata repat neng sasana anoraga, apratistha memangun manis 
wiraga, engge yun mangarsa, sang dyah langen ing mataya, ring samuhan, babo. 
 
Bedhaya majeng kapang-kapang, gendhing Langen Branta Lrs. Pl. Pt. 
Nem dumugi gawang Lagon Lrs. Pl. Pt. Nem* 

Langen wara wus prapteng made suyasa, pawiwahan, silastama susila dening 
kusuma, engge, sri maripih, siwi karaning ngabeksa, pamahargya, babo. 
 
Kondha tari Bedhaya Bedhah Madiun† 

Sebetbyar wau ta, ingkang munggeng madyaning pasamuhan, lalangen  badhaya 
iyasan dalem sampeyan dalem Kanjeng Gusti Pangeran Hadipati Harya 
Mangkoenagara ingkang jumeneng kaping pitu, ingkang ngrenggani Praja 
Mangkunegaran. Dhapukaning beksa mendhet cara Karaton Ngayogyakarta 
Hadiningrat, saha tuntunaning Kridha Beksa Wirama ing Ngayogyakarta 
Hadiningrat. Wondene karsa dalem, amundut carios Babad Mataram, nalika 
yuda-brata lawan Praja Madiun, ngantos dumugi sabedhahipun, dene 
gancaraning carios, sampun kocap pasindhen sadaya. Wau ta, para putra-santana 
putri, ingkang sami beksa langen badhaya, sampun sami tata taksih sami kenya 
taruna, kinarawista limandrawa, ana teka pantes sami ngarja gandaning kusuma. 
 
Bawa Sekar Jiwa Retna‡   

- Ingkang sampun kangge bawa nalika gebyagan wonten Tejokusuman 

Murwengkara raras 
ruming bawaswara 

                                                           
* Bagian Lagon ini sudah tidak digunakan. 
† Penyajian tari Bedhaya Bedhah Madiun di Mangkunegaran tidak lagi menggunakan 
kondha. 
‡ Bawa Sekar Jiwa Retna sudah tidak digunakan. 
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yeku pambiwadha 
sing Mangkunegaran 
mangayubagya sih 
ing amalakraman 
pangantyan sekar wa- 
nudya lulus harja  
 

- Ingkang sampun kangge bawa nalika gebyagan wonten Pura 
Mangkunegaran 

Kontap smara raras 
medhar ruming sekar 
pambuka gendhing kang 
ngrengga langening dyah 
mawangkara mawingit 
pamudya kawignyan 
beksa adi tulya 
lalangen badhaya 
 

- Ingkang sampun kangge bawa nalika gebyagan wonten Karaton Surakarta 
Hadiningrat 

Murwengkara raras 
ruming bawa swara 
yeku pambiwadha 
Pura Surakarta 
mangun lelangen di 
kawignyan badhaya 
pinudya tumimbal 
tulus kombul mulya 
 

Gendhing Gandakusuma Lrs. Pl. Pt. Nem 

1.  Babo, 
nenggih kawuwusa 
engge   
Kangjeng Panembahan  
Senopati 
ing ngalaga nata 
babo, 
raja ing Mataram 

2.  Babo, 
kala adon yuda 
engge    



434 
 

 

nglurug mring nagara 
ing Brang Wetan 
temah unggul ing prang 
babo, 
Kangjeng Panembahan 

3.  Babo, 
 karsa nglajengena 
 engge  
 gecak ing Madiun 
 kawus-kawus 
 giris kaplajar 
 babo, 
 awis purun nglawan* 
 

Gendhing Gambuh Awis-awis Lrs. Pl. Pt. Nem 

1. Itina, kang cinatur 
Sang Dipati, ing Praja Madiun 
riwusira 
sinung wrin pancalan jalmi 
kapiteng tyas tambuh-tambuh 
sanget ngungun sajro batos 

2. Enget duk, kalanipun 
nampeni srat, saking ing Mataram 
cipteng driya 
lamun jalma ing Matawis 
marta wisa slakanipun 
marta lahir wisa batos 

3. Pangrenah, banget lembut 
kang kadyeku, saking apes ingsun 
pinandaya 
marang satru nganti keni 
kenyut memanising wuwus 
wus begjane dadi lakon 

4. Sakala, sedya dhaup 
lolos saha, garwa putranipun 
namung kalih 
ingkang priya kinen ngiring 
Den Mas Lontang namanipun 
pamrih ladrang kang kalakon 
 
 

                                                           
*
 Bagian ini sudah tidak digunakan. 
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Ldr. Gurisa Mengkreng Lrs. Pl. Pt. Nem 

1. Babo, 
ingkang putri kantun 
dipun tilar 
aneng jro kadhaton 
arum-arum 
Sang Retna Juminah 
sambat-sambat 
sru lara karuna 

2. Babo, 
dahat kawlas arsa 
ungkep-ungkep sumrepet 
panonnya 
neng tilam rum 
wau Sang Dipatya 
meling cethi 
dhuwung ki Gumarang* 

3. Babo, 
mangke yen Sang Retna 
sampun wungu 
denira karuna 
kang supadi 
curiga pusaka 
den sungena 
cethi tur sandika,  

4. Babo, 
ri wusira katga 
tinampenan 
marang pari cari 
Sang Dipati 
saha kaluwarga 
wusnya repat 
ing sabebektanya 

5. Babo, 
nulya lolos mijil 
ing pungkuran 
lampah murang marga 
wirandhungan 
ngaler-ngetan sedya 
mring Brang Wetan 
njujug Wirasaba 

                                                           
* Bagian ini sudah tidak digunakan. 
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Babo, 
lampah lumastari 
tan konangan 
sagung para wira 
ing Mataram 
datan wonten wikan 
mung katungkul 
dennya magut ing prang*  

 
Buka Celuk Ktw. Mijil Wedharingtyas Lrs. Pl. Pt. Nem 

Mijilnya murwani, lelangen wotsantun, 

Ktw. Mijil Wedharingtyas Lrs. Pl. Pt. Nem 

1. Engge, 
nihan wau sang retna ning sari 
kang kantun kadhaton 
wusnya wungu saking kantakane 
kang curiga den caosken nuli 
tinampi sinanding 
tan pantara dangu 

2. Engge, 
Jeng Sinuwun Senopati  manjing 
sajroning kadhaton 
Dyah duk priksa gya ngestul cumepret 
keni jaja tan pasah kang mimis 
sang dyah langkung runtik 
nyandhak tlempah gupuh 

3. Engge, 
tinamaken putung nora bucik 
mesem Sang Akatong 
saya ngontog alu majar age 
minggah marang pasarean nuli 
curiga tinarik 
duk priksa Sang Prabu 

4. Engge, 
kewran ing tyas kendel madyeng kori 
panggarjiteng batos 
keris iki baya bisa gawe 
rondho lamun tinamaken yekti 
Sang Sri alon mripih 
saking tebih ngungrum 

                                                           
* Bagian ini sudah tidak digunakan. 
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5. Engge, 
mrih  lunturing sih sang rumeng sari 
srah jiwa Sang Katong 
ngela-ela ngedhemi lepate 
mintaksama kapranan Sang Dewi 
gregel kanang keris 
dhawah gya sinambut 

6. Engge, 
mring Sri Nata kaagem Dyah nyandhing 
marang sang lir sinom 
tinon taksih jetung penggalihe 
pan liniling liling den rih erih 
sabda getir gendhis 
lejar sang retneng rum 

7. Engge, 
Sang Sri nebda keris iki yayi 
jeneng ingsun gantos 
Ki Gumarang Gupita saline 
awit saking sih yayi neng gupit 
marang jeneng mami 
Sang Dyah mung tumungkul 

8. Engge, 
gya  nimbali Mandaraka prapti 
dawuh Jeng Sang Katong 
yen Sang Retna ingsamangke badhe 
dipun ningkah, dipati jurungi 
kasaput ing ratri 
titiing pangidung 
 

Lagon Lrs. Pl. Pt. Nem* 

Lumengser sang retna langen ing badhaya, maya-maya mamanon ingkang 
nayana sidyanawa, engge, lumaksana, laras wilasatama, mring sasana, babo. 
 
Gendhing Langenbranta kangge kunduripun badhaya, lajeng Lagon Lrs. 

Pl. Pt. Nem 

Wus purna, langening retna badhaya, daryeng dwistha, pamardining rara wirya 

susilarja, engge, sinatmata titi kang mardu mardawa, tyas si lawan, babo.† 

                                                           
*
 Bagian ini sudah tidak digunakan, sekarang menggunakan lagon yang tidak memakai 

vokal. 
† Teks narasi ini sudah tidak digunakan, teks narasi yang digunakan menyerupai pada 
bagian awal yaitu “sri kawuryan...” 
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LAMPIRAN 4 

MAKLUMAT PRESIDEN SOEKARNO  
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 

 



 

441 
 

LAMPIRAN 7 

FOTO PEMENTASAN DAN PELATIHAN 
TARI BEDHAYA BEDHAH MADIUN  

GAYA MANGKUNEGARAN 

 
Pementasan tari Bedhaya Bedhah Madiun pada masa pemerintahan Mangkunegara VII 

dengan peranan batak oleh G.R.Aj. Siti Nurul Kamaril Ngasarati Kusumawardhani 
(Foto: Koleksi Rekso Pustoko Mangkunegaran, Repro Sriyadi 2019) 

 
Pementasan tari Bedhaya Bedhah Madiun gaya Mangkunegaran di Wina Austria  

pada tahun 2013 
(Foto: Screenshoot Sriyadi dari https://youtu.be/Gx4qxxAI-YM, 2020) 

https://youtu.be/Gx4qxxAI-YM
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Pementasan tari Bedhaya Bedhah Madiun gaya Mangkunegaran dalam acara 

Gelar Budaya Catur Sagatra di Pagelaran Kraton Yogyakarta 16 Juli 2018  
(Foto: Screenshoot Sriyadi dari https://youtu.be/7Lxmr2ruG5s , 2020) 

 
Pementasan tari Bedhaya Bedhah Madiun dalam acara resepsi pernikahan  

putri G.R.Ay. Retno Astrini di Mangkunegaran pada 9 Maret 2019  
(Foto: Koleksi Angga Febri Wibowo, Repro Sriyadi 2020) 

 

https://youtu.be/7Lxmr2ruG5s
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Peneliti (berdiri baju biru) sedang mengikuti latihan tari Bedhaya Bedhah Madiun pada 

pisowanan rebon dengan memerankan peranan endhel 
(Foto: Koleksi Sriyadi, 2019) 

 
 

 
Peneliti (paling kanan) sedang mengikuti latihan tari Bedhaya Bedhah Madiun di 

PAKARTI Pura Mangkunegaran dengan memerankan peranan apit ngajeng 
(Foto: Hendra, 2018) 
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